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1.1 Latar Belakang

Diare merupakan penyakit yang ditandai dengan perubahan konsistensi
feses menjadi lebih lunak atau cair. Diare menjadi masalah kesehatan karena
morbiditas dan mortalitas tinggi pada anak — anak usia < 5 tahun, khususnya di
Negara berkembang (Huetler & Kathryn, 2017). Diare menjadi permasalahan
kesehatan di dunia dengan tingkat kematian tertinggi diberbagai Negara
terutama di Indonesia terhadap anak < 5 tahun. Menurut World Health
Organization (2017), kurang lebih 1,7 miliar kasus diare terjadi dengan angka
kematian sekitar 525.000 pada anak balita dengan rentang umur 1-4 tahun di
setiap tahunnya (Haslin et al, 2022).

Menurut data Kementerian kesehatan tahun 2020, kasus diare pada balita
di Indonesia mencapai 28,9 %. Prevalensi kasus diare tertinggi pertama yaitu
berada di provinsi Nusa Tenggara Barat (61,4%), kasus kedua tertinggi di
Indonesia berada pada Provinsi Banten (44,3%). Sedangkan, Provinsi
Kalimantan Tengah menduduki urutan ke 26 dengan prevalensi sekitar (16,5%).
Menurut Riset Kesehatan Dasar Kalimantan Tengah (2018), kasus diare di
Kabupaten Kotawaringin Barat tertinggi nomor 2 dengan jumlah kasus kurang
lebih 2.520 jiwa, setelah Kapuas Urutan 1 dengan jumlah kasus kurang lebih
mencapai 2.970 jiwa.

Menurut Huetler & Kathryn (2017) diare disebabkan oleh 3 mekanisme
penting antara lain diare osmotik, diare sekretorik dan diare motilitas. Diare
osmotik yaitu diare yang disebabkan oleh kekurangan laktase dan enzim
pankreas, kelebihan makanan dari bahan sintetik atau adanya gula yang tidak
dapat diserap. Selanjutnya, diare sekretorik yaitu diare yang disebebkan oleh
infeksi, seperti infeksi virus, bakteri enterotoksin, eksotosin, dari pertumbuhan,
dan berbagai inflamasi usus selain itu dapat dikarenakan adanya protozoa

ataupun helmint. Diare motilitas yaitu disebabkan oleh reseksi dari usus halus,



operasi pemotongan usus, neoropati diabetes, hipertiroidisme, penggunaan obat
pencahar.

Selain itu, kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan terutama
pada anak umur 1- 4 tahun sangat berpengaruh dengan kejadian diare. Hal
tersebut terjadi dikarenakan tangan merupakan salah satu media masuknya
kuman penyakit ke dalam tubuh (Ragil & Dyah, 2017).

Penyebab lain dari diare pada balita dapat diakibatkan oleh infeksi parasite
protozoa dan helminth. Cacing yang menginfeksi usus ini dari golongan
Nematoda usus yang penularan nya melalui tanah dan lingkungan yang kotor.
Infeksi cacing jenis ini dikenal dengan sebutan Soil Transmitted Helminth,
spesies yang sering dijumpai dalam kasus ini antara lain Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura dan Necator americanus (Yois, 2021).

Menurut penelitian Elenwo (2020) prevalensi kecacingan di Nigeria pada
rentang usia 1-60 tahun dengan jumlah sampel feses 300 didapatkan enam
spesies cacing usus berada dalam tinja diantaranya Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura dan Necator americanus dengan prevalensi paling tinggi
yaitu Ascaris lumbricoides sekitar (12 %) dan protozoa usus yang berhasil
ditemukan antara lain Entamoeba histolytica memiliki tingkat prevalensi
tertinggi (3%) sementara Strongyloides stercoralis dan Trichostrongylus spp.
keduanya memiliki prevalensi paling rendah masing-masing (1%).

Protozoa adalah mikroorganisme eukariotik bersel tunggal yang terdiri
atas memberan sel, sitoplasma, dan nukleus. Protozoa secara alami ditemukan
pada air laut, air tawar, tanah lembab, dan dalam tubuh organisme lain. Spesies
protozoa bersifat patogenik dan non patogenik. Protozoa nonpatogenik
merupakan protozoa yang tidak menimbulkan penyakit, sedangkan protozoa
patogenik merupakan protozoa yang menyebabkan penyakit (Astuti, 2017).

Protozoa penyebab diare masuk kedalam kelompok protozoa usus yang
bersifat patogenik. Beberapa spesies yang berpotensi menyebabkan diare antara
lain Entamoeba histolytica menyebabkan amebiasis, Giardia lamblia
menyebabkan giardiasis, dan Balantidium coli menyebabkan balantidiasis
(Bestari et al, 2020). Protozoa usus merupakan penyebab diare terbesar kedua



pada manusia setelah bakteri. Tiga kasus diare dari empat sampel feses (75%)
didapatkan hasil positif protozoa usus (Deza et al, 2018).

Infeksi protozoa usus (intestinal) masih menjadi masalah di beberapa
negara di dunia. Infeksi ini terjadi pada wilayah dengan tingkat sosial ekonomi
rendah dan ditunjang oleh hygiene sanitasi penduduk yang buruk
(Julianti et al, 2017). Infeksi protozoa usus (intestinal) bisa saja terjadi dengan
tranmisi langsung fecal-oral karena tertelannya makanan atau minuman yang
terkontaminasi Kista protozoa usus. Ketika tertelan, kista protozoa usus bersifat
sebagai patogen dengan merusak brush border endotel usus, respon imunologik
dan motilitas usus di usus halus dan usus besar, sehingga menimbulkan berbagai
gejala seperti rasa tidak enak di perut, diare, muntah dan demam (Marzain et al,
2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang identifikasi protozoa penyebab diare pada anak dibawah

umur 5 tahun di kelurahan Mendawai Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana keanekaragaman jenis protozoa yang menyebabkan kasus diare
pada anak di bawah umur 5 tahun di Kelurahan Mendawai, Kotawaringin Barat

Provinsi Kalimantan tengah?

1.3 Tujuan penelitian
Mengetahui protozoa penyebab diare pada anak di bawah umur 5 tahun di

Kelurahan Mendawai, Kotawaringin Barat, Provinsi Kalimantan tengah

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat penelitian ini secara teoritis:
a. Menambah pengetahuan dan informasi baru tentang identifikasi
protozoa penyebab diare pada anak di bawah umur 5 tahun di

Kelurahan Mendawai Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.



1.4.2

Menambah acuan bahan ajar tentang identifikasi protozoa penyebab
diare pada anak di bawah umur 5 tahun dikelurahan Mendawai
Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.

Menambah literasi tentang identifikasi protozoa penyebab diare pada
anak di bawah umur 5 tahun di Kelurahan Mendawai Kotawaringin
Barat, Kalimantan Tengah.

Manfaat penelitian ini secara praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
identifikasi protozoa penyebab diare pada anak di bawah umur 5 tahun
dikelurahan Mendawai Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori mengenai identifikasi protozoa penyebab diare
pada anak di bawah umur 5 tahuan dikelurahan Mendawai

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan peneliti dapat
disimpulkan bahwa identifikasi protozoa penyebab diare pada anak dibawah
ummur 5 tahun di Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin Barat
Kalimantan Tengah dapat disimpulkan bahwa dari 55 sampel yang di dapat 10
sampel positif mengandung protoza penyebab diare 7 kasus positif Entamoeba
histolityca dengan prevalensi 12,72% dan 3 kasus positif Balantidium coli dengan

prevalensi 5,45%.

6.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan variasi metode pemeriksaan, variasi metode pewarnaan, memperbanyak
jumlah sampel dengan wilayah yang berbeda, serta memingkatkan edukasi tentang
kesehatan khususnya meningkatkan kebersihan diri.
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